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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sumber pendapatannya berasal dari penerimaan 

pajak, penerimaan negara bukan pajak (PBNP), dan hibah namun walaupun 

pemasukan negara memang berasal dari 3 sumber ini tetapi penerimaan pajak 

tetaplah menjadi sumber terbesar penerimaan negara dibandingkan sumber yang 

lain. Dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara Pasal 

1 Ayat (9) menjelaskan bahwa : 

“Penerimaan negara adalah uang yang masuk uang yang masuk ke kas 
negara. Sedangkan Pendapatan negara adalah hak pemerintah pusat yang 
diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih yang terdiri atas penerimaan 
pajak, penerimaan bukan pajak dan hibah.” 

 Penerimaan pajak di Indonesia digunakan sebagai sumber pendapatan negara 

yang djpergunakan untuk menopang  pengeluaran baik belanja negara, fasilitas 

pendidikan, fasilitas kesehatan, dan pembiayaan lainnya. Yang secara tidak 

langsung atau langsung bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Muhammad Wildan (2022) pada laman ddtc.co.id menjelaskan, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat rasio kepatuhan wajib pajak pada tahun 

2021 adalah 84,07% dengan total pelaporan mencapai 15,97 juta wajib pajak dari 

19 juta wajib pajak lalu untuk wilayah KPP Pratama Semarang Selatan berdasarkan 

data yang didapat peneliti tingkat kepatuhan pajak di wilayah KPP Pratama 

Semarang Selatan pada periode 2018 – 2022, pada tahun 2018 tingkat 

kepatuhannya mencapai 43,74% lalu pada 2019 meningkat menjadi 45,73% dan 
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meiinurun lagi pada 2020 meiinjadi 42,32% teiitapi pada 2021 meiinurun seiicara 

signifikan hingga meiincapai 34,63% teiitapi pada 2022 meiiningkat meiincapai 37,76%. 

Gambar 1. 1 
Data tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

Teiirlihat pada gambar 1.1 Keiipatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi tidak 

koinsisteiin di beiibeiirapa tahun tinggi dan di beiibeiirapa tahun yang lain reiindah. 

Peiirmasalahan ini meiinjadikan peiineiirimaan pajak yang tidak maksimal, patuh atau 

tidaknya wajib pajak dalam meiimbayar pajaknya dapat dilihat saat meiireiika patuh 

untuk meiindaftarkan diri lalu mau meiinyampaikan SPT nya seiicara sukareiila dan 

keiipatuhan meiireiika dalam meiinghitung, meiimpeiirhitungkan, seiirta meiimbayar pajak 

teiirutang dan dalam peiimbayaran tunggakan pajaknya. 

  Meiinurut Susantoi (2012) pada laman pajak.goi.id, masyarakat masih 

beiiranggapan kalau pajak itu seiipeiirti upeiiti yang meiirupakan warisan masa lalu kareiina 

peiimeiirintah yang tidak teiirbuka meiingeiinai peiinggunaan uang hasil pajak, sarana 

prasarana yang beiilum dibangun seiicara meiirata dan juga maraknya kasus koirupsi 
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meiimbuat masyarakat kurang peiircaya teiirhadap aparat peiirpajakan hal ini 

meiinurunkan keiipatuhan wajib pajak. Mo ideiirnisasi sisteiim administrasi meiirupakan 

usaha DJP untuk meiiningkatkan keiipatuhan wajib pajak dan juga meiinjadi beiintuk 

peiilayanan peiirpajakan yang dibuat deiingan meiimanfaatkan keiimajuan teiiknoiloigi yang 

teiintu saja meiimbuat peiimbayaran pajak meiinjadi leiibih eiifisieiin. Meiinurut Direiiktoirat 

Jeiindeiiral Pajak (2007) meiilalui surat eiidaran meiinyeiibutkan bahwa tujuan dari 

diadakannya moideiirnisasi sisteiim administrasi peiirpajakan dapat meiiningkatkan 

keiipatuhan wajib pajak, meiinambah keiipeiircayaan para wajib pajak pada aparat 

peiirpajakan, dan meiiningkatkan proiduktivitas dan inteiigritas para aparat peiirpajakan. 

Moideiirnisasi sisteiim administrasi peiirpajakan adalah cara DJP untuk 

meiimanfaatkan peiirkeiimbangan teiiknoiloigi dan infoirmasi di eiira yang seiirba digital 

deiingan tujuan untuk meiiningkatkan keiipatuhan para wajib pajak dan kualitas 

peiilayanannya. Caranya deiingan meiimbuat para wajib pajak dapat meiimbayar pajak 

deiingan sisteiim peiirpajakan yang moideiirn beiirbasis inteiirneiit. Beiibeiirapa beiintuk dari 

sisteiim peiirpajakan di Indoineiisia yaitu Eii-Reiigistratioin, Eii-SPT, Eii-Billing, dan Eii-

Filling. Moideiirnisasi sisteiim administrasi peiirpajakan juga teiirdiri dari peiirbaikan 

struktur oirganisasi lalu proiseiis bisnis beiirbasis teiiknoiloigi infoirmasi dan koimunikasi 

seiirta meiimeiintingkan manajeiimeiin sumbeiir daya agar dapat meiilaksanakan goioid 

goiveiirnanceii. Meiinurut Rahayu (2010) peiilaksanaan goioid  goiveiirnanceii meiimiliki 

tujuan untuk meiingurangi teiirjadinya Koirupsi, Koilusi, dan Neiipoitismeii (KKN). Bagi 

para peiigawai pajak yang sudah meiilaksanakan goioid goiveiirnanceii dapat 

meiiningkatkan keiipeiircayaan para wajib pajak dan meiimbuat tingkat keiipatuhan wajib 

pajak meiiningkat. 
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Tingkat keiipatuhan wajib pajak juga dapat dipeiingaruhi faktoir lain seiipeiirti 

eiifeiiktivitas sisteiim peiirpajakan, Meiinurut Handayani dkk (2012) sisteiim peiirpajakan 

beiirbasis inteiirneiit meiimbuat para wajib pajak dapat meiimeiinuhi keiiwajiban 

peiirpajakannya tanpa ada batasan waktu dan teiimpat keiitika meiingakseiisnya. Sisteiim 

peiirpajakan ini meiimudahkan para wajib pajak dalam meiimeiinuhi keiiwajiban 

peiirpajakannya kareiina meiireiika dapat meiilakukannya dimanapun dan kapanpun hal 

ini juga teiintu meiimbantu para wajib pajak untuk meiiningkatkan keiipatuhannya dalam 

meiimbayar pajak. Dalam meiiningkatkan suatu keiisadaran masyarakat teiirhadap 

keiisukareiilaan dalam meiimbayar pajak, maka meiimeiirlukan beiibeiirapa hal untuk 

dipeiirbaiki dan diseiimpurnakan didalam sisteiim administrasi agar teiircapainya suatu 

eiifeiiktivitas sisteiim peiirpajakan yang dilakukan oileiih wajib pajak oirang pribadi. 

Keiisadaran wajib pajak dalam meiimbayar keiiwajiban peiirpajakannya juga dapat 

meiimbantu untuk meiiningkatkan keiipatuhan wajib pajak, masyarakat yang meiimiliki 

keiisadaran wajib pajak yang tinggi akan deiingan sukareiila dan ikhlas dalam 

meiimbayar keiiwajiban peiirpajakannya dan tidak meiinganggap keiiwajibannya dalam 

meiimbayar pajak adalah teiirpaksa, jika hal ini sudah teiirtanam dalam diri para wajib 

pajak maka tingkat keiipatuhan wajib pajak akan meiiningkat seiicara signifikan kareiina 

para wajib pajak akan meiirasa kalau meiimbayar pajak adalah keiiwajiban bagi 

meiireiika. Meiinurut Iriantoi (2005) beiibeiirapa beiintuk keiisadaran meiimbayar pajak yang 

meiindoiroing wajib pajak untuk meiimbayar pajak.  

Peiirtama, keiisadaran bahwa pajak yang dibayarkan dapat diartikan seiibagai 

beiintuk partisipasi para wajib pajak dalam meiinunjang peiimbangunan neiigara. 

Deiingan meiinyadari hal ini, wajib pajak mau meiimbayar pajak kareiina meiirasa hal ini 
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tidak meiirugikan meiireiika dari peiimungutan pajak yang dilakukan. Keiidua, keiisadaran 

bahwa meiinunda – nunda meiimbayar pajak dan peiingurangan beiiban pajak sangat 

meiirugikan neiigara. Wajib pajak mau meiimbayar pajak kareiina meiimahami bahwa 

meiinunda keiitika meiimbayar pajak dan peiingurangan beiiban pajak akan meiirugikan 

meiireiika juga kareiina beiirdampak pada kurangnya sumbeiir daya finansial yang dapat 

meiingakibatkan teiirhambatnya peiimbangunan dan peiimeiirataan sarana prasarana di 

beiirbagai wilayah. Keiitiga, keiisadaran bahwa pajak diteiitapkan deiingan Undang-

Undang dan dapat beiirsifat meiimaksa. Wajib pajak akan meiimbayar kareiina meiireiika 

meiimahami kalau peiimbayaran pajak meiimiliki dasar hukum yang kuat dan 

peiimbayaran pajak sudah meiinjadi keiiwajiban mutlak bagi seiitiap warga neiigara.  

Sanksi pajak akan dikeiinakan pada warga neiigara yang keiidapatan tidak meiimbayar 

pajaknya, hal ini sangat baik kareiina akan meiimbuat para wajib pajak meiimbayar 

pajaknya teiipat waktu kareiina takut deiingan sanksi yang akan dibeiirikan deiingan 

meiimbayar pajak teiipat waktu maka dapat meiiningkatkan tingkat keiipatuhan wajib 

pajak. Ada beiibeiirapa cara yang dapat diambil oileiih peiimeiirintah untuk meiiningkatkan 

dan meiimoitivasi para wajib pajak. Salah satunya deiingan deiiteiiksi dan peiimbeiirian 

sanksi. Seiilain itu cara lain bisa diteiimpuh deiingan peiirbaikan administrasi pajak, 

yakni deiingan meiinyeiidiakan layanan yang leiibih simpeiil dan mudah dalam. Meiinurut 

Mulyati & Ismantoi (2021), adapun parameiiteiir dari sanksi peiirpajakan, yaitu: 

Keiilalaian meiilapoirkan dan meiimbayarkan pajak seiihingga teiirlambat  harus dikeiinai 

sanksi 

1. Tingkat dalam meiineiirapkan sanksi 

2. Sanksi akan dipeiirgunakan untuk meiiningkatkan keiipatuhan Wajib Pajak 
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3. Peiinghapusan dan peiingampunan sanksi peiirpajakan untuk meiiningkatkan 

keiipatuhan Wajib Pajak. 

Teiirdapat peiineiilitian teiirdahulu yang meiineiiliti teiirkait variabeiil yang diuji 

diantaranya yang peiirtama teiirkait variabeiil moideiirnisasi sisteiim administrasi 

peiirpajakan ada beiibeiirapa peiineiilitian yang meiimbahas variabeiil ini yang peiirtama diuji 

oileiih Intan Kartika dan Wulandara, Adnan (2019) meiinyatakan kalau Moideiirnisasi 

Sisteiim Administrasi Peiirpajakan beiirpeiingaruh poisitif teiirhadap Keiipatuhan Wajib 

Pajak Oirang Pribadi. Beiigitu juga, dari peiineiilitian Muhammad Imam Zuhdi, Deiidi 

Suryadi dan Yuniati (2019) meiinyatakan kalau Moideiirnisasi Sisteiim Administrasi 

beiirpeiingaruh po isitif signifikan teiirhadap Keiipatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi, 

Beiigitu juga, dari peiineiilitian Glarita Marfati, Irfan Zamzam dan Fitriani Sardju 

(2022) meiinyatakan kalau Moideiirnisasi Sisteiim Administrasi Peiirpajakan 

beiirpeiingaruh po isitif teiirhadap Keiipatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi. 

Keiidua teiirkait variabeiil eiifeiiktivitas sisteiim peiirpajakan ada beiibeiirapa peiineiilitian 

yang meiimbahas variabeiil ini yang peiirtama diuji oileiih Intan Kartika Wulandara dan 

Adnan (2019) meiinyatakan kalau eiifeiitivitas sisteiim peiirpajakan beiirpeiingaruh poisitif 

teiirhadap keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi. Namun, dari peiineiilitian Glarita 

Marfati, Irfan Zamzam, dan Fitriani Sardju (2022) meiinyatakan kalau eiifeiiktivitas 

sisteiim peiirpajakan tidak beiirpeiingaruh teiirhadap tingkat Keiipatuhan Wajib Pajak 

Oirang Pribadi. 

Keiitiga teiirkait variabeiil keiisadaran wajib pajak ada beiibeiirapa peiineiilitian yang 

meiimbahas variabeiil ini yang peiirtama diuji oileiih Putri Noieiir Fadhilah. dan Nyimas 

Wardatul Afiqo ih (2022) meiinyatakan kalau Keiisadaran Wajib Pajak beiirpeiingaruh 
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poisitif dan signifikan teiirhadap keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi. Begitu juga 

dengan penelitian oleh Satya Budi Prianutama dan Nico Alexander (2022) 

meiinyatakan kalau Keiisadaran Wajib Pajak beiirpeiingaruh poisitif dan signifikan 

teiirhadap keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi,  dan peiineiilitian lain dari Ryskha 

Armayni Lubis, Bastari. M dan Eiika Nurmala Sari (2019) meiinyatakan kalau 

Keiisadaran Wajib Pajak beiirpeiingaruh poisitif teiirhadap keiipatuhan wajib pajak oirang 

pribadi. Namun, dari peiineiilitian Rita J. D. Atarwaman (2020) meiinyatakan bahwa 

Keiisadaran Wajib Pajak tidak beiirpeiingaruh signifikan teiirhadapat Keiipatuhan Wajib 

Pajak Oirang Pribadi. 

Keiieiimpat teiirkait variabeiil sanksi pajak ada beiibeiirapa peiineiilitian yang 

meiimbahas variabeiil ini yang peiirtama diuji oileiih Muhammad Imam Zuhdi, Deiidi 

Suryadi dan Yuniati (2019) meiinyatakan bahwa Sanksi Peiirpajakan beiirpeiingaruh 

poisitif signifikan teiirhadap Keiipatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi. Beiigitu juga, dari 

peiineiilitian Ryskha Armayni Lubis, Bastari. M dan Eiika Nurmala Sari (2019) 

meiinyatakan bahwa Sanksi Peiirpajakan beiirpeiingaruh poisitif signifikan teiirhadap 

Keiipatuhan Wajib Pajak Oiramg Pribadi. Seiilain itu, dari peiineiilitian Rita J. D. 

Atarwaman (2020) meiinyatakan hal yang sama bahwa Sanksi Pajak beiirpeiingaruh 

signifikan teiirhadap Keiipatuhan Wajib Pajak. Begitu juga dengan penelitian oleh 

Satya Budi Prianutama dan Nico Alexander (2022) meiinyatakan kalau Sanksi 

Perpajakan beiirpeiingaruh poisitif dan signifikan teiirhadap keiipatuhan wajib pajak 

oirang pribadi. Beiigitu juga, dari peiineiilitian Glaria Marfita, Irfan Zamzam, Fitriani 

Sardju (2022) meiinyatakan bahwa Sanksi Peiirpajakan beiirpeiingaruh neiigatif teiirhadap 

Keiipatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi. Namun, dari penelitian Putri Noieiir Fadhilah 
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dan Nyimas Wardatul Afiqoih (2022) meiinyatakan kalau Sanksi Pajak tidak 

beiirpeiingaruh teiirhadap keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi. Begitu juga, dari 

peiineiilitian peiineiilitian Alwi Raninda Sari dan Deiiwi Reiijeiiki (2021) meiinyatakan bahwa 

Sanksi Peiirpajakan tidak beiirpeiingaruh teiirhadap Keiipatuhan Wajib Pajak Oirang 

Pribadi. 

Peiineiilitian ini meiimiliki peiirbeiidaan deiingan peiineiilitan teiirdahulu. Peiirtama, 

peiineiilitian ini meiinggunakan eiimpat variabeiil beiibas yang diteiiliti teiirhadap satu 

variabeiil teiirkait meiingeiinai keiipatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi. Keiidua, peiineiilitian 

ini beiirloikasi di KPP Seiimarang Seiilatan teiitapi peiineiilitian seiibeiilumnya tidak beiirloikasi 

di KPP Seiimarang Seiilatan. Keiitiga, tahun peiineiilitian ini diambil pada tahun 2023 

beiirbeiida deiingan peiineiilitian seiibeiilumnya.  

Peiilaksanaan peiineiirimaan pajak meiimeiirlukan tinjauan yang leiibih lanjut teiirkait 

tingkat keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi, dalam peiineiilitian ini akan dilakukan 

batasan ruang lingkup peiineiilitian, yaitu di Kantoir Peiilayanan Pajak (KPP) Pratama 

Seiimarang Seiilatan dikareiinakan tingkat keiipatuhan wajib pajaknya yang masih 

reiindah dan dari tahun keii tahun tingkat keiipatuhan wajib pajak di wilayah KPP 

Pratama Seiimarang Seiilatan tidak koinsisteiin. Dalam peiineiilitian ini juga akan 

dilakukan batasan untuk variabeiil – variabeiil yang dapat meiimpeiingaruhi tingkat 

keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi, meiingeiitahui bahwa variabeiil seiipeiirti 

moideiirnisasi sisteiim administrasi peiirpajakan, eiifeiiktivitas sisteiim peiirpajakan, 

keiisadaran wajib pajak dan sanksi peiirpajakan meiimiliki dampak peiinting dalam 

meiiningkatkan keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi maka peiineiiliti teiirtarik 
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meiilakukan peiineiilitian deiingan judul “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Semarang Selatan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari data yang didapat peiineiiliti teiintang tingkat keiipatuhan wajib pajak di 

wilayah Kantoir Peiilayanan Pajak (KPP) Pratama Seiimarang Seiilatan didapat bahwa 

tingkat keiipatuhan wajib pajaknya yang masih reiindah dan dari tahun keii tahun 

tingkat keiipatuhan wajib pajak di wilayah KPP Pratama Seiimarang Seiilatan tidak 

koinsisteiin, maka beiirdasarkan peiinjeiilasan teiirseiibut, rumusan masalah dalam 

peiineiilitian ini seiibagai beiirikut. 

a. Apakah Moideiirnisasi Sisteiim Administrasi Peiirpajakan beiirpeiingaruh teiirhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Oirang Pribadi ? 

b. Apakah Eiifeiiktivitas Sisteiim Peiirpajakan beiirpeiingaruh teiirhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Oirang Pribadi ? 

c. Apakah Keiisadaran Wajib Pajak beiirpeiingaruh teiirhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Oirang Pribadi ? 

d. Apakah Sanksi Pajak beiirpeiingaruh teiirhadap Kepatuhan Wajib Pajak Oirang 

Pribadi ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Beiirdasarkan rumusan masalah peiineiilitian yang teiilah dibuat, maka tujuan dari 

rumusan masalah peiineiilitian ini adalah: 
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1) Untuk meiingeiitahui peiingaruh moideiirnisasi sisteiim administrasi peiirpajakan 

teiirhadap keiipatuhan wajib pajak o irang pribadi di KPP Pratama Seiimarang 

Seiilatan. 

2) Untuk meiingeiitahui peiingaruh eiifeiiktivitas sisteiim peiirpajakan teiirhadap 

keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi di KPP Pratama Seiimarang Seiilatan. 

3) Untuk meiingeiitahui peiingaruh keiisadaran wajib pajak teiirhadap keiipatuhan wajib 

pajak oirang pribadi di KPP Pratama Seiimarang Seiilatan. 

4) Untuk meiingeiitahui peiingaruh sanksi pajak teiirhadap keiipatuhan wajib pajak 

oirang pribadi di KPP Pratama Seiimarang Seiilatan. 

Keiigunaan dari peiineiilitian ini diharapkan dapat meiimbeiirikan, yaitu seiibagai 

beiirikut: 

1) Manfaat seiicara praktik 

Seiibagai peiiranan untuk beiirkointribusi dalam usaha meiiningkatan keiipatuhan 

wajib pajak oirang pribadi deiingan meiingeiitahui faktoir-faktoir apa saja yang dapat 

meiimbeiirikan peiingaruh teiirhadap keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi. 

2) Manfaat seiicara akadeiimik 

a) Dapat meiimbeiirikan bahan masukan seiirta wawasan teiintang faktoir yang 

meiimpeiingaruhi keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi di KPP Pratama 

Seiimarang Seiilatant. 

b) Diharapkan dapat meiinjadi bahan reiifeiireiinsi bagi peiineiilitian seiilanjutnya 

yang meiingeiinai di bidang pajak teiirutama yang beiirkaitan deiingan 

keiipatuhan wajib pajak oirang pribadi. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Agar meiindapatkan gambaran dan infoi yang utuh untuk peiineiilitian ini, maka 

peiineiilitian ini akan dibagi meiinjadi lima bab, antara lain : 

BAB I   Pendahuluan  

Bab ini meiinjeiilaskan teiintang latar beiilakang masalah lalu meiinampilkan 

masalah apa saja yang ada dan meiinjadi alasan dibuatnya peiineiilitian ini, rumusan 

masalah, tujuan dan keiigunaan peiineiilitian, seiirta sisteiimatika peiinulisan dari peiineiilitian 

ini. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

   Bab ini meiinjabarkan landasan teiioiri seiirta teiioiri peiindukung seiibagai dasar 

peiimbahasan peiineiilitian ini, peiineiilitian teiirdahulu, keiirangka peiimikiran, dan 

peiirumusan hipo iteiisis. 

BAB III   Metode Penelitian  

                 Bab ini meiinjeiilaskan teiintang deiifinisi variabeiil untuk meiindeiiskripsikan 

variabeiil dalam peiineiilitian, poipulasi dan sampeiil, jeiinis dan sumbeiir data, meiitoideii 

peiingumpulan meiitoideii analisis.  

BAB IV    Hasil dan Pembahasan 

                  Bab ini beiirisi meiinjeiilaskan teiintang deiiskripsi oibjeiik peiineiilitian,  analisis 

data, dan inteiirpreiitasi hasil yang didalamnya teiirdapat argumeiintasi dan peiirbandingan 

dari hasil analisis.  

BAB V      Penutup  

                  Bab ini beiirisi keiisimpulan, keiiteiirbatasan, seiirta saran dari hasil peiineiilitian 

yang teiilah dilakukan.


